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BABI
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Lahan merupakan sumberdaya fisik wilayah yang sangat penting untuk
diperhatikan dalam perencanaan tataguna lahan, (Mubekti, 2012). Lahan
mempunyai potensi yang berbeda dalam mendukung pertumbuhan dan
perkembangan dari suatu tanaman. Lahan dapat dikatakan sesuai apabila lahan
tersebut cocok digunakan ntuk suatu bidang tertentu. Klasifikasi kesesuaian
lahan suatu wilayah berbeda-beda tergantung tujuan penggunaannya, yaitu
mencocokkan antara kualitas lahan dengan persyaratan tumbuh tanaman. Evaluasi
lahan perlu dilakukan guna untuk mengetahui potensi sumberdaya lahan agar
dapat menentukan komoditi yang cocok untuk dikembangkan sehingga dapat
meningkatkan nilai ekonomi dalam produktivitas lahan tersebut. Karakteristik
suatu lahan adalah faktor yang sangat berpengaruh pada evaluasi suatu lahan.

Kabupaten Merauke merupakan wilayah paling Timur Indonesia yang
memiliki potensi besar dalam usaha pertanian antara lain tanaman padi, jagung
dan kedelai (PAJALE) dengan adanya program dari pemerintah Kabupaten
Merauke yang menargetkan luas tanam mencapai 10000 ha guna membatasi
masuknya jagung inpor serta mendukung swasembada padi, jagung dan kedelai
untuk memenuhi kebutuhan dalam negeri (Aditiasari, 2015).

Menurut Badan Pusat Statistik Kabupaten Merauke (2019) Distrik Jagebob
memiliki areal luas tanam kacang tanah seluas 218.60 Ha dan jagung 244 25 Ha,

dengan jumlah areal yang dipanen untuk jagung seluas 244,25 Ha dan kacang




tanah seluas 218,60 Ha. Jumlah rata-rata yang diihasilkan oleh masing-
masing komoditi adalah kacang tanah sebanyak 2.10ton /ha dan jagung 3.20 /ha

Kampung Gurinda Jaya merupakan salah satu daerah unit pemukiman
Transmigrasi,UPT Jagebob VII pada tahun 1992 asal penduduk dari luar papua
dan Transmigrasi lokal atau masyarakat lokal. Proses pembangunan Kampung
Gurinda Jaya dari awal tahun hingga ketahun selanjutnya secara perlahan, mata
pencarian sebagai petani dengan mengelolah tanah miliknya sendiri yang
merupakan tanah jatah Transmigrasi guna untuk memenuhi kebutuhan hidupnya.
Kampung Gurinda Jaya terletak di Distrik Jagebob Kabupaten Merauke dengan
jumlah kepala keluarga sebanyak 202 orang.

Secara administrasi Kampung Gurinda Jaya berbatasan: Sebelah Utara
Berbatasan dengan Kampung Mimi Baru; Sebelah Timur berbatasan dengan
Kampung Berse Hati; Sebelah Selatan berbatasan dengan Kampung Baad:
Sebelah Barat berbatasan dengan Kampung Kamnosari. Kampung Gurinda Jaya
memiliki luas wilayah 9998 Ha. untuk jarak antara Kampung Gurinda Jaya ke
Pusat Pemerintah Distrik adalah sejauh 22 Km, sedangkan jarak antara Kampung
Gurinda Jaya ke ibu Kota Kabupaten sejauh 81 Km.

Lahan yang dikembangkan dan digunakan oleh petani didaerah tersebut
hanyalah berdasarkan pada keadaan fisik dan lahan setempat tanpa dilakukannya
evaluasi kesesuaian lahan terlebih dahulu, maka untuk mengoptimalkan
penggunaan lahan secara berkelanjutan maka diperlukannya data dan informasi
yang lengkap mengenai keadaan iklim, tanah dan sifat lingkungan fisik lainnya

serta persyaratan tumbuh tanaman dan pengambilan keputusan dalam memilih




lahan yang sesuai untuk tanaman kacang tanah dan jagung secara tepat untuk
mendapatkan hasil produksi yang maksimal.

Menurut Badan Pusat Statistik kabupaten Merauke tahun (2019), Distrik
Jagebob memiliki areal tanam untuk kacang tanah seluas 218.60 Ha dan jagung
seluas 244.25 Ha dengan jumlah areal yang dipanen untuk jagung 244 25 Ha dan
kacang tanah 218.60 Ha.

Evaluasi lahan perlu dilakukan guna untuk menilai potensi sumber daya
lahan. Hasil evaluasi lahan akan memberikan informasi atau arahan penggunaan
lahan yang diperlukan, serta meningkatkan hasil produksi kacang tanah dan
jagung, di Kampung Gurinda Jaya

B. Rumusan Masalah

Kampung Gurinda Jaya mempunyai potensi pengembangan pertanian
tanaman kacang tanah dan jagung yang harus dikembangkan namun pada daerah
tersebut belum dilakukannya evaluasi lahan. Untuk hasil panen kacang tanah dan
jagung saat ini belum optimal sehingga perlu dilakukan evaluasi lahan agar
produktivitasnya optimal.

Untuk mengoptimalkan produktivitas hasil kacang tanah dan jagung di
Kampung Gurinda Jaya oleh karena itu dilakukan evaluasi lahan untuk
meningkatkan hasil tanaman terutama pengembangan kacang tanah dan jagung.
Berdasarkan data dari BPS Merauke (2019), distrik Jagebob memiliki areal luas
tanam untuk kacang tanah sebesar 218.60 Ha dan 244 25 Ha areal tanam jagung
sedangkan untuk jumlah areal yang dipanen untuk jagung 244 25 Ha dan kacang

tanah 218.60 Ha. (Badan Pusat Statistik Kabupaten Merauke, 2019). Sedangkan




jumlah ton yang diihasilkan oleh setiap komoditi adalah kacang tanah 2.10 ton/ha
dan jagung 3.20 ton/ha.
C. Tujuan penelitian
Tujuan dari Penelitian ini untuk melakukan evaluasi kesesuaian lahan
kacang tanah dan jagung di Kampung Gurinda Jaya Distrik Jagebob Kabupaten
Merauke.
D. Manfaat penelitian
Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai :
1. Sebagai informasi dan pertimbangan bagi pemerintah dan masyarakat
dalam pengembangan kacang tanah dan jagung.
2. Meningkatkan perekonomian masyarakat Kampung Gurinda Jaya Distrik
Jagebob Kabupaten Merauke
3. Bahan informasi bagi peneliti selanjutnya dalam melakukan penelitian.

4. Sebagai tugas akhir untuk menyelesaikan skripsi.




BABII
TINJAUAN PUSTAKA

A. Evaluasi lahan

Evaluasi kesesuaian lahan adalah penggambaran tingkat kecocokan
sebidang lahan untuk penggunaan tertentu ( Sitorus,S 1998). Evaluasi lahan juga
merupakan suatu pendekatan atau cara untuk menilai potensi sumber daya lahan.
Hasil evaluasi lahan akan memberikan informasi dan arahan penggunaan lahan
yang diperlukan, dan akhirnya nilai harapan produksi yang kemungkinan akan
diperoleh (Departemen Pertanian, 2002).

Tujuan evaluasi lahan untuk menentukan nilai suatu lahan dengan tujuan
tertentu. Dalam evaluasi lahan juga perlu memperhatikan keadaan iklim, tanah,
ekonomi, sosial, serta lingkungan yang terkait dengan perencanaan tataguna
lahan (Widiatmaka, 2011). Oleh karena itu, evaluasi lahan harus dilakukan
karena merupakan salah satu mata rantai yang harus dilakukan agar rencana
tataguna lahan dapat tersusun dengan baik.

Dalam perencanaan tataguna lahan, perlu diketahui terlebih dahulu potensi
dan kesesuaian lahannya untuk berbagai jenis penggunaan lahan, yang dapat
diperoleh dengan cara melakukan survai dan pemetaan tanah. Lahan merupakan
sumberdaya fisik wilayah utama yang sangat penting untuk diperhatikan dalam
perencanaan tataguna lahan.

B. Kelas kesesuaian lahan
Kelas kesesuaian lahan merupakan kelompok lahan yang menggambarkan

tingkat kecocokan sebidang lahan untuk suatu penggunaan tertentu. kelas




kesesuaian lahan merupakan penilaian dan pengelompokkan suatu kawasan

tertentu dari lahan dalam hubungannya dengan penggunaan yang dipertimbangkan

(FAO, 1976). Penilaian kelas kesesuaian lahan pada dasarnya merupakan

pemilihan lahan yang sesuai untuk tanaman tertentu.

Menurut (Widiatmaka, 2011) Untuk memilih lahan yang sesuai untuk
tanaman tertentu, dikenal dua tahapan, yaitu:

1. Menilai persyaratan tumbuh tanaman yang akan diusahakan untuk
mengetahui sifat-sifat lahan yang berpengaruh negatif terhadap tanaman.

2. Mengidentifikasi dan membatasi lahan yang mempunyai sifat-sifat yang
diinginkan, tanpa sifat lain yang tidak diinginkan.

3. Setelah kedua tahapan tersebut dilaksanakan kita dapat memetakan lahan
tersebut kedalam suatu peta tanah yang memuat segala informasi yang
mencirikan kelas kesesuaian lahan suatu wilayah beserta segala tindakan yang
diperlukan untuk pengelolaan tanaman yang akan ditanam, sehingga dapat
berproduksi secara terus-menerus dan memberikan hasil yang maksimal.

Menurut Widiatmaka (2011), Terdapat lima kelas kesesuaian lahan yang
terdiri dari dua kelas tidak sesuai dan tiga kelas sesuai yaitu :

Kelas S1 : Sangat sesuai, dalam penggunaannya lahan ini tidak mempunyai

pembatas yang berat untuk penggunaan secara lestari, atau dengan kata lain hanya

mempunyai pembatas yang tidak berarti serta dalam produksinya tidak
berpengaruh secara nyata.

Kelas S2 : Cukup sesuai, untuk suatu pengggunaan yang lestari lahan ini

mempunyai pembatas-pembatas yang agak berat. Pembatas ini akan mengurangi




keuntungan dari peningkatan pemasukan yang di perlukan selain itu juga
mengurangi produktifitas.
Kelas S3 : sesuai marginal, untuk sesuatu penggunaan yang lestari lahan ini
mempunyai pembataas-pembatas yang berat. Diperlukan masukan yang
diperlukan, sebab pembatas akan mengurangi keuntungan atau produktifitas.
Kelas NI : Tidak sesuai saat ini, dengan tingkat pengetahuan sekarang ini, lahan
jenis ini tidak dapat di perbaiki. Namun masih sangat memungkinkan untuk
diatasi, tetapi lahan mempunyai pembatas yang sangat berat.
Kelas N2 : Tidak sesuai permanen, untuk penggunaan yang lestari, lahan jenis ini
mempunyai pembatas yang sangat berat, sehingga sangat tidak mungkin untuk
digunakan (Djaenudin dkk, 2011).
C. Lahan

Lahan adalah suatu daerah di permukaan bumi dengan sifat-sifat tertentu
yang meliputi biosfer, atmosfer, tanah, lapisan geologi, hidrologi, populasi
tanaman dan hewan serta hasil kegiatan manusia masa lalu dan sekarang.
Berdasarkan sifat-sifat lahan tersebut, sampai pada tingkatan tertentu, hal ini
mempunyai pengaruh yang berarti terhadap lahan itu sendiri dan fungsinya bagi

manusia pada masa yang akan datang dan masa sekarang.

Lahan memiliki banyak fungsi, diantaranya fungsi produksi yaitu lahan
sebagai basis bagi berbagai sistem penunjang kehidupan, melalui produksi
biomasa yang menyediakan makanan, pakan ternak, serat, bahan bakar kayu dan
bahan-bahan biotik lainnya bagi manusia, baik secara langsung maupun melalui

binatang ternak termasuk budidaya lahan dan tambak ikan (Sutanto, 2005).




D. Tekstur Tanah

Tekstur tanah merupakan instrumen klasifikasi yang digunakan baik
dilapangan maupun di Laboratorium untuk menentukan kelas tanah berdasarkan
tekstur fisiknya. Tekstur tanah biasa juga disebut besar butiran tanah, termasuk
salah satu sifat tanah yang sering ditetapkan. Hal ini disebabkan karena tekstur
tanah sangat berhubungan dengan pergerakan air dan zat terlarut, udara,
pergerakan panas, berat volume tanah, luas permukaan spesifik, kemudaan tanah
memadat. (Hillel 1982).

Tekstur tanah adalah perbandingan relatif antara fraksi pasir, debu dan liat,
yaitu partikel tanah yang diameter efektifnya < 2 mm. Dalam analisis tekstur
tanah, fraksi bahan organik tidak diperhitungkan. Bahan organik terlebih dahulu
didestruksi dengan hidrogen peroksida (H202). Tekstur tanah dapat dinilai secara
kualitatif dan kuantitatif. Cara kualitatif biasa digunakan surveyor tanah dalam
menetapkan kelas tekstur tanah di lapangan.

alah satu kelas tekstur tanah adalah lempung yang letaknya di sekitar
pertengahan segitiga tekstur. Lempung mempunyai komposisi yang imbang antara
fraksi kasar dan fraksi halus, dan lempung sering dianggap sebagai tekstur yang
optimal untuk pertanian. Hal ini disebabkan oleh kapasitasnya menyerap hara

pada umumnya lebih baik daripada pasir; sementara drainase, aerasi dan

kemudahannya diolah lebih baik daripada liat.




% Pasir

Gambar 1. Segitiga Tekstur Tanah

Salah satu kelas tekstur tanah adalah lempung yang letaknya di sekitar

pertengahan segitiga tekstur. Lempung mempunyai komposisi yang imbang antara
fraksi kasar dan fraksi halus, dan lempung sering dianggap sebagai tekstur yang
optimal untuk pertanian. Hal ini disebabkan oleh kapasitasnya menyerap hara
pada umumnya lebih baik daripada pasir; sementara drainase, aerasi dan

kemudahannya diolah lebih baik daripada liat.

Namun pendapat ini tidak berlaku umum, karena untuk keadaan
lingkungan dan jenis tanaman tertentu pasir atau liat mungkin lebih baik dari pada
lempung. Penentuan tekstur suatu contoh tanah secara kuantitatif dilakukan
melalui proses analisis mekanis. Proses ini terdiri atas pendispersian agregat tanah

menjadi butir-butir tunggal dan kemudian diikuti dengan sedimentasi.




E. Survei dan pemetaan tanah

Survei dan pemetaan tanah merupakan satu kesatuan pekerjaan yang
saling melengkapi dan saling memberi manfaat bagi peningkatan kegunaannya.
Output atau hasil dari kegiatan survei dan pemetaan tanah ialah dokumen berupa
laporan dan peta-peta. Laporan survei berisikan uraian secara terperinci tentang
tujuan survei keadaan fisik dan lingkungan lokasi survei, keadaan tanah,
klasifikasi dan intepretasi kemampuan lahan, serta saran/rekomendasi.

Untuk memperoleh manfaat yang sebesar-besarnya bagi kehidupan
manusia maka sifat-sifat tanah di lapangan dalam keadaan aslinya harus dipahami
dengan cara melihat ciri-ciri morfologi sebagai hasil proses pembentukan tanah.
Jenis tanah sebagai alat untuk memudahkan mengingat sifat tanah harus
ditentukan di lapangan, demikian juga batas-batas sebarannya di permukaan bumi
sesuai dengan bentuk permukaan bumi. Sebaran jenis tanah di permukaan bumi
divisualisasikan dalam bentuk peta tanah yang dilengkapi dengan tanda-tanda dan
keterangan singkat yang disebut agenda peta (Susanto, 2005).

Pemetaan adalah suatu kegiatan penelitian di lapangan untuk melakukan
identifikasi, karakterisasi dan evaluasi sumberdaya tanah/lahan (termasuk keadaan
terrain dan iklim) di suatu wilayah, yang didukung oleh data hasil analisis
laboratorium. Produk utama survei dan pemetaan tanah adalah peta tanah (soil
map) yang menyajikan informasi geospasial sifat-sifat tanah dan penyebarannya
pada landscape di suatu wilayah. Peta tanah dilengkapi dengan keterangan

legenda peta, narasi, dan lampiran data lapangan dan analisis laboratorium.
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F. Kacang Tanah

Kacang Tanah yang memiliki nama latin Arachis Hypogeae L.
Merupakan jenis tanaman yang termasuk ke dalam jenis tanaman polong-
polongan. Pada awalnya kacang tanah ditanam oleh suku indian, namun kini
kacang tanah telah dibudidayakan di hampir seluruh negara termasuk Indonesia.
Selain itu Brazil merupakan negara pemasok kacang tanah terbesar di dunia.
Kacang tanah sangat digemari oleh banyak orang karena memiliki aroma dan rasa
yang khas. Sebenarnya kacang tanah memiliki berbagai jenis akan tetapi jenis
kacang tanah yang sering ditemui di pasaran merupakan kacang tanah yang

memiliki nama ilmiah Arachis Hypogeae L.

Ada tiga Syarat Tumbuh Tanaman Kacang Tanah yaitu :

1. Iklim
Di Indonesia pada umumnya kacang tanah ditanam di daerah dataran

rendah. Tanaman kacang tanah cocok ditanam di dataran yang berketinggian
dibawah 500 meter diatas permukaan laut (mdpl) .acang tanah relatif toleran
kekeringan dan membutuhkan sekitar minimal 400 mm curah hujan selama masa
pertumbuhan. Untuk pertumbuhan optimal dibutuhkan curah hujan tahunan 750 —
1250 mm. Suhu merupakan faktor pembatas utama untuk hasil kacang tanah,
untuk perkecambahan dibutuhkan kisaran suhu 15 — 45°C. Selama masa
pertumbuhan, dibutuhkan suhu dengan rata-rata 22-27°C. Cuaca kering diperlukan
untuk pematangan dan panen.

Menurut (Kartasaputra, 2004), Pertumbuhan dan perkembangan tanaman

sangat dipengaruhi oleh faktor lingkungan, seperti tanah, temperatur, sinar

matahari, hujan, kecepatan angin dan faktor-faktor iklim lainnya. Daerah yang
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memiliki musim kemarau panjang (kurang curah hujannya), kacang tanah
memerlukan pengairan, terutama pada fase perkecambahan, pembuahan, dan
pengisian polong.

Pada daerah yang curah hujannya tinggi, penyerapan zat hara dari dalam
tanah, panen, pengolahan hasil, dan serangan cendawan merupakan masalah.
Benih kacang tanah membutuhkan air yang cukup banyak selama perkecambahan,
untuk perkecambahan optimum, diperlukan tanah dengan kelembaban 35- 40%.
Benih harus ditanam ketika tingkat kelembaban yang menguntungkan untuk
perkecambahan dan pertumbuhan yang cepat (Kartasapoetra, 2004).

Komponen iklim yang mempengaruhi pertumbuhun tanaman kacang tanah
diantaranya adalah sinar matahari, curah hujan, kelembapan, suhu udara, angin,
dan penguapan. Iklim yang di kehendaki oleh tanaman kacang tanah adalah
daerah beriklim sedang hingga daerah beriklim subtropis/tropis yang basah
Tanaman jagung tumbuh baik di daerah yang tipe iklimnya lembab sampai agak
lembab. Tanaman jagung kurang baik dengan curah hujan yang tinggi, tapi pada
stadia tertentu tanaman jagung memerlukan banyak air di daerah yang iklimnya
sangat basah, tanaman jagung akan mudah terserang penyakit.

Curah hujan untuk petumbuhan tanaman jagung berkisar antara 600-1.200
mm/tahun. Bila pada waktu berbungga tanaman jagung kekurangan air, bungga
yang tumbuh akan banyak yang gugur. Oleh karena itu, di daerah yang beriklim
kering dan tegalan yang tidak dapat sumber pengairan, tanaman jagung harus
ditanam menjelang awal musim kemarau atau awal musim hujan, dan menjelang

musim kemarau. Pertumbuhan tanaman jagung sangat membutuhkan sinar
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matahari. Tanaman jagung yang ternaungi, pertumbuhannya terhambat, dan
menghasilkan biji yang kurang baik. Tanaman jagung baik jika ditanam pada
dacrah terbuka serta terlindungi dari sinar matahari. Jagung yang tumbuh pada
musim kemarau akan lebih baik dari pada jagung yang tumbuh pada musim
penghujan, karena berpengaruh pada pengeringan hasil dan waktu pemasakan biji
(Kartasapoetra, 2004).

2. Tanah

Kacang tanah tumbuh dengan baik jika ditanam di lahan yang cukup
mengandung unsur hara (Ca, N, P dan K). Tanaman ini menghendaki lahan yang
gembur agar perkembangan perakarannya berjalan baik, ginoforanya mudah
masuk ke dalam tanah untuk membentuk polong, dan pemanenannya mudah
(tidak banyak polong yang hilang atau tertinggal di dalam tanah). Sebaiknya pH
tanahnya antara 5,0 — 6,3. Pada tanah yang sangat asam efisiensi bakteri dalam
mengikat N dari udara akan berkurang. Sedangkan pada tanah yang terlalu basa,
unsur haranya kurang tersedia.

Kacang tanah akan tumbuh dengan baik di tanah yang gembur, bertekstur
longar dan juga tersedia kalsium, kalium dan fosfor. Tanah harus baik aerasinya
dan mengandung bahan organik. Tanah liat cenderung memiliki permukaan keras
tidak cocok karena polong akan sulit terbentuk. Kacang tumbuh baik di tanah
sedikit asam dengan pH 6,0-6.5 tetapi dengan pH 5,5-7,0 masih bisa tumbuh.

Tanah salin tidak cocok untuk tanaman kacang tanah karena kacang tanah
memiliki garam yang sangat rendah. Persyaratan mengenai tanah yang cocok bagi

tumbuhnya tanaman kacang tanah tidaklah istimewa. Syarat yang terpenting
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bahwa keadaan tanah tidak terlalu kurus dan padat. Kondisi tanah yang mutlak
diperlukan adalah tanah yang gembur. Tanah yang gembur ini mempermudah
ketika masa penanaman, pemeliharaan tanaman, dan pasca panen berlangsung.
Pada daerah tanah yang gembur memberikan keuntungan bagi kacang tanah,
diantaranya mempercepat perkecambahan biji, dan mempermudah ginofora untuk
menembus tanah, serta mempermudah proses pembentukan polong pada kacang
tanah.

3. Unsur Hara yang dibutuhkan tanaman kacang tanah

Budidaya kacang tanah efektif dilakukan pada tanah gembur dengan
kandungan unsur hara kalsium (Ca), nitrogen (N), kalium (K) dan pospat (P) yang
cukup. Derajat keasaman (pH) ideal bagi tumbuhan ini sekitar 5-6,3. Tanah
gembur dengan struktur yang ringan sangat baik untuk perkembangan ginofor,
bakal buah yang tumbuh memanjang ke dalam tanah. Unsur Ca sangat dibutuhkan
tanaman kacang tanah pada fase generatif.

Ketersediaan unsur hara ini sangat berpengaruh pada produktivitas
tanaman dalam menghasilkan kacang tanah dalam metode pertanian organik,
unsur Ca bisa dipenuhi dari penambahan kapur pertanian atau dolomit saat
pengolahan lahan. Pada lahan yang mempunyai keasaman tinggi atau lahan basah,
keperluan untuk menambahkan kapur lebih tinggi dibanding lahan kering ber-pH

netral. Berikut adalah karakteristik kacang tanah
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Tabel 1. Karakteristik lahan untuk tanaman Kacang Tanah (Arachis hypogea)

Karakteristik Lahan

Kelas kesesuaian Lahan

S1 S2 S3 N1 N2
Temperatur (t)
>27-30 >30-34 >35
ata-rata tahunan (° 25.2
Rata-rata tahunan (°C) 25-27 20-<35 18-<20 Td <18
Ketersediaan Air (w)
Bulan Kering(<75mm) <8 8-<9 9-95 Td >0.5
>2.000-
Curah Hujan (mm) 900-2.000 3.000 ,);3_223 0 <250 )
400-<900 -
- >80
Kelembapan (%) 50-80 <50 - - -
Media perakaran (r)
. Baik,Sedang Sangat Sangat
Drainase tanah ’ =r ang.cepa rhambsz = =
rainase tana Agak cepat Sedang cepat Terhambat terhambat  cepat
. CL,SiCL, o
Tekstur L'(SZ‘EL' LSS'S”' SC.SiC, Td K;“%fl_l'
i StrC.C asir
Retensi Hara ()
KTK tanah >sedang Rendah Sangat rendah Td -
Kejenuan basah (%) >35 <35 - - -
. >7,0-7.5 >75-8.0 >80-85 >8.5
pH tanah 60-7.0 5.5-<6.0 45.<55  40-<50 <40
C - Organik (%) =08 <008 Td Td Td
Toksisitas (x)
Salinitas (ds/m) <3 3-4 >4-6 >6-8 >8
Alkalinitas/ESP (%) <10 10- <15 15-20 >20 -
Hara Tersediah (n)
Total N =sedang Rendah Sangat rendah - -
s Sedang — Rendah sangat -
Pa0s Tinggi rendah rendah )
K20 =sedang Rendah Sangat rendah - -

Sumber: Sarwono Hardjowigeno dan Widiatmaka (2011)

G. Jagung (Zea mays)

Jagung (Zea Mays) merupakan tanaman pangan pokok ke dua setelah padi,
di indonesia program pembangunan pertanian tanaman pangan pada dasarnya
adalah untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat khususnya petani. Jagung
toleran terhadap dataran tinggi maupun dataran rendah. Jenis tanah yang ringan
ataupun tanah yang berat dapat digunakan untuk tanaman ini, asalkan tanahnya

diolah dengan baik. Untuk pertumbuhan dan hasil produksi yang baik, sebaiknya
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jagung ditanam pada tanah bertekstur remah atau gembur dan kaya dengan bahan
organik, dan pH tanah yang dikehendaki antara 5.5-7.5.

Tanaman jagung merupakan tanaman yang berasal dari daerah beriklim
tropis namun mampu menyesuaikan diri diluar daerah beriklim tropis. Jagung
tidak menuntut persyaratan lingkungan yang ketat dan dapat tumbuh pada
berbagai macam tanah, bahkan pada kondisi tanah yang agak kering. Lahan
penggunungan yang meliputi 45% dataran dengan iklim dan jenis tanah yang
berbeda mempunyai karakteristik lingkungan tanaman yang heterogen.
Lingkungan demikian memenuhi persyaratan fisiologis bagi jenis-jenis tanaman
(Prahasta, 2009)

Berikut adalah beberapa Syarat tumbuh tanaman jagung yaitu :
1) Tanah

Jagung dapat ditanam di hampir semua jenis tanah, asalkan tanahnya
subur, gembur, dan kaya akan humus. Selain itu drainase, aerasi, dan pengelolaan
yang baik akan membantu keberhasilan usaha tanaman jagung, pH tanah yang
baik untuk pertumbuhan tanaman jagung di Indonesia adalah berkisar antara 5,5 —
7.5, sedangkan yang paling baik adalah pH 6.8.

Pada tanah yang memiliki pH rendah (kurang dari 5.5) tanaman jagung
memiliki pertumbuhan yang kurang baik, hal tersebut dapat terjadi karena
keracunan ion-ion aluminium. Pada pH tanah di atas 8,0 tanaman masih dapat
tumbuh baik asalkan tanah tersebut cukup mengandung zat hara terutama hara
mikro. Pada tanah-tanah dengan pH rendah, sebaiknya dilakukan pengapuran

dengan maksud untuk menaikkan pH tanah ; selain itu, akan menambah hara-hara
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tanaman karena hara-hara yang tadinya terikat akan dilepas tanah, juga dapat
menambah kalsium tanah yang berguna untuk pertumbuhan tanaman (Harniati,
dkk., 2000). Adapun jenis-jenis tanah yang sesuai untuk tanaman jagung adalah :
Tanah Andosol, Tanah Latosol, Tanah Grumusol, Tanah Berpasir, Tanah Gambut.
2) Unsur Hara yang dibutuhkan oleh tanaman jagung

Unsur Nitrogen (N), fosfor (P) dan kalium (K). Nitrogen dibutuhkan
tanaman jagung selama masa pertumbuhan sampai pematangan biji. Tanaman ini
menghendaki tersedianya nitrogen secara terus menerus pada semua pertumbuhan
sampai pembentukan biji. Kekurangan nitrogen dalam tanaman walaupun pada
permulaan akan menurunkan hasil. Tanaman jagung membutuhkan pasokan unsur
P sampai stadia lanjut, khususnya saat tanaman masih muda. Gejala kekurangan
fosfat akan terlihat sebelum tanaman setinggi lutut. Sejumlah besar kalium

diambil tanaman sejak tanaman setinggi lutut sampai selesai pembungaan.

17




Tabel 2. Karakteristik lahan untuk tanaman Jagung (Zea mays)

Kelas kesesuaian Lahan

Karakteristik Lah
raftferistik Lalan S1 [ s2 | S3 [ NI | N2
Temperatur (t)
>30-32 >32
ata-rata tahunan (° 20-2 26-
Rata-rata tahunan (°C) 20-26 =>26-30 15-<20 Td <15
Ketersediaan Air (w)
Bulan Kering(<75mm) 1-7 >7-8 >8-9 Td >0
Curah Hujan (mm) >1,200 900-1,200 600-<900 <250 <600
Kelembapan (%) >42 >36-42 30-36 <30 -
Media perakaran (r)
Terhambat, Sangat
Drainase tanah Baik Sedang, Agak cepat agak Td terhambat,
terhambat cepat
L.,SCL,Sil, LS,SiC,CStr CL'Sch' Kerikil,
Tekstur .CL. SiCL C SCSiC, Td asir
s1,CL, Si SuCC pe
Retensi Hara (f)
KTK tanah >sedang Rendah Sangat rendah Td -
Kejenuan basah (%) =35 =35 - - -
. >70-75 >7,5-80 >8,0-85 >85
pH tanah 60-70 5.5-<6.0 45-<55  40-<50 <40
C - Organik (%) =08 <08 Td Td Td
Toksisitas (x)
Salinitas (ds/m) <3 3-4 >4-6 >0-8 =8
Alkalinitas/ESP (%) <10 10- <15 15-20 >20 -
Hara Tersediah (n)
Total N = sedang Rendah Sangat rendah - -
N Sedang — Rendah sangat -
P20s Tinggi rendah rendah
K:0 >sedang Rendah Sangat rendah - -

Sumber : Sarwono Hardjowigeno dan Widiatmaka (2011)
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BAB III
METODOLOGI PENELITIAN
A. Tempat dan Waktu
Penelitian ini akan dilaksanakan di Kampung Gurinda Jaya Distrik
Jagebob Kabupaten Merauke, pada Juli - Agustus 2020 dan analisis sampel pada
bulan Agustus — Oktober 2020 dilaksanakan di Laboratorium Bioteknologi
Lingkungan PT Biodiversitas Bioteknologi Indonesia.
B. Alat dan Bahan
Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah : Peta Kampung
Gurinda Jaya, Data curah hujan 10 tahun terakhir (2011-2020), Data kelembaban,
data suhu, Data morfologi kampung Gurinda Jaya, Sampel tanah. Peralatan di
lapangan yaitu : Global prosesing System (GPS) , sekop, kertas label, alat tulis,
kantung plastik hand bor, kamera, mikrosof office, mesin pendingin, timbangan
palu, ayakan tanah.
C. Metode penelitian
1. Prosedur pengumpulan data

Prosedur pengumpulan data dilakukan dua tahap. Tahap pertama

dilakukan observasi langsung pada daerah penelitian untuk menentukan

batas delineasi lahan sehingga dapat ditentukan titik pengambilan sampel

yang mewakili keseluruhan wilayah penelitian. Tahap kedua dilakukan

pengumpulan data mencangkup metode koordinasi dan konsultasi dengan

instansi terkait untuk mendapatkan data sekunder dan data primer yang

menjadi output.
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2.

Pengumpulan data primer

Data primer yaitu data yang diambil langsung dari lapangan berupa
pengamatan lahan. Data lain diambil untuk keperluan yang mendukung
analisis kesesuaian lahan berupa data fisik lapangan. Selain itu juga
melakukan pengambilan titik koordinat dengan GPS untuk mengambil
sampel tanah untuk analisis sifat fisik dan kimia tanah. Sedangkan untuk
menentukan komoditas tanaman yang paling cocok dilakukan
pengambilan contoh tanah berdasarkan pada hasil wilayah yang telah

dilakukan.

. Pengumpulan data sekunder

Pengumpulan data sekunder dilakukan sebagai data awal dalam
melakukan survei tanah di tempat lokasi penelitian. Data sekunder berupa
peta administrasi Kabupaten Merauke, peta jenis tanah, peta tutupan lahan,

dan data curah hujan.

D. Prosedur kerja

1.

Pembuatan peta tanah berdasarkan overley peta tutupan lahan/peta jenis
tanah di Kampung Gurinda jaya.

Pengambilan sampel tanah

Pengambilan sampel tanah dilakukan secara acak berdasarakan hasil
overley peta tutupan lahan dan jenis tanah, selanjutnya pengambilan
sampel tanah diambil dengan cara komposit berdasarkan tutupan lahan
hutan, lahan tegalan, lahan terbuka,dan lahan sawah. Pengambilan sampel

jenis tanah disetiap lokasi penelitian diambil sebanyak 11 titik dari 3
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tempat yakni lahan sawah/tegalan, lahan semak belukar, dan hutan lahan

kering.

3. Langkah-langkah pengambilan sampel tanah yaitu sebagai berikut :

d.

Pada saat pengambilan sampel tanah hindari tempat penumpukan sampah,
kotoran ternak, sisa-sisa pembakaran dan di pinggir jalan.
Titik pengambilan sampel dibersihkan dari rumput, batu dan akar
tanaman
Tanah digali sedalam (10-20 cm) menggunakan hand bor.
Setiap lokasi dengan daerah yang sama diambil 2 titik dan dicampurkan
secara merata didalam suatu wadah.
Sampel tanah diambil g:banya]c 1 kg dan dimasukan ke dalam kantong
plastik dan diberi label.
Analisis sampel tanah

Sampel tanah yang diambil kemudian diberi label selanjutnya
sampel tanah dimasukan ke dalam kantong plastik dan di kemas dalam
karton untuk kemudian dikirim ke Laboratorium Bioteknologi
Lingkungan PT Biodiversitas Bioteknologi Indonesia untuk di analisis
sifat fisik yang diamati adalah tekstur tanah dan kejenuhan basa
sedangkan untuk sifat kimia tanah yang diamati adalah pH, C-Organik, N-

total, K20, P20s, KTK, salinitas dan alkalinitas.

E. Tahap analisis data

Dalam tahap ini dilakukan analisis, klasifikasi dan evaluasi data untuk

menentukan tingkat kesesuaian lahan di daerah penelitian, untuk selanjutnya
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diadakan penyajian ke dalam bentuk tabel, gambar atau peta. Analisis data
dilakukan dengan cara perbandingan yaitu membandingkan antara persyarataan
penggunaan lahan (untuk tanaman kacang tanah dan jagung) dengan sifat-sifat
lahan yang ada di daerah penelitian. Hasil dari perbandingan tersebut akan
didapatkan tingkat kesesuaian lahan untuk tanaman kacang tanah dan jagung,
yang meliputi kelas S1 (sangat sesuai), S2 (sesuai), S3 (sesuai secara marginal),
N1 (tidak sesuai pada saat ini) dan N2 (tidak sesuai secara permanen).

Jenis-jenis pembatas dalam sub kelas pada lahan untuk tanaman adalah

w : ketersediaan air

r: media perakaran

f : retensi hara

U temperatur

n : hara tersedia
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BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian

Kampung Gurinda Jaya merupakan salah satu daerah unit pemukiman
Transmigrasi,UPT Jagebob VII pada tahun 1992 asal penduduk dari luar papua
dan Transmigrasi lokal atau masyarakat lokal. Proses pembangunan Kampung
Gurinda Jaya dari awal tahun hingga ketahun selanjutnya secara perlahan.mata
pencaharian sebagai petani dengan mengelolah tanah miliknya sendiri yang
merupakan tanah jatah Transmigrasi guna untuk memenuhi kebutuhan hidupnya.
Lahan yang dikembangkan dan digunakan oleh petani didaerah tersebut hanyalah
berdasarkan pada keadaan fisik dan lahan setempat tanpa dilakukannya evaluasi
lahan terlebih dahulu.

Kampung Gurinda Jaya terletak di Distrik Jagebob, Kabupaten Merauke,
dengan batas-batas sebagai berikut : Sebelah Utara Berbatasan Dengan Kampung
Mimi Baru, Sebelah Timur Berbatasan Dengan Kampung Berse Hati Sebelah
Selatan Berbatasan Dengan Kampung Baad, Sebelah Barat Berbatasan Dengan
Kampung Kamno Sari.

Menurut data Badan Pusat Statistik kabupaten Merauke tahun 2019,
Distrik Jagebob memiliki areal luas tanam untuk kacang tanah sebesar 218.60 Ha,
dan jagung sebesar 244.25 Ha, sedangkan untuk jumlah areal yang dipanen untuk
jagung 244.25 Ha dan kacang tanah 218 .60 Ha. (Badan Pusat Statistik Kabupaten
Merauke, 2019). Sedangkan jumlah ton yang dihasilkan oleh setiap komoditi

adalah kacang tanah 2.10 ton/ha dan jagung 3.20 ton/ha.
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Berdasarkan data dari Badan Meteorologi Klimatologi dan Geofisika
kabupaten Merauke keadaan iklim pada umum pada lokasi penelitian selama

kurun waktu sepuluh tahun terakhir dapat dilihat pada tabel 3.

Tabel 3. Data Iklim 10 Tahun Terakhir

NO Tahun Kele(r(r;ob)aban Cura hujan (mm) Terr(lfé;atur
1 2011 80.0 21657 268
2 2012 794 21133 268
3 2013 80,9 25787 269
4 2014 834 15306 26.7
5 2015 81,7 12609 266
6 2016 78,0 12609 274
7 2017 81,6 17152 27.1
8 2018 789 14115 279
9 2019 81,5 15730 270
10 2020 86,1 17230 274

Rata-rata 81,15 17333 27.1

Sumber : BMKG Kabupaten Merauke Tahun 2021

Berdasarkan tabel 3 di atas kondisi iklim pada lokasi penelitian selama 10
tahun pegamatan, dapat dilihat bahwa rata-rata curah hujan sebesar 1.733.3
mm/tahun, temperatur rata-rata sebesar 26,9°C dan kelembapan rata-rata 81,15%.
Hasil analisis kondisi iklim pada lokasi penelitian selama 10 tahun pengamatan,
ditemukan rata-rata curah hujan tertinggi sebesar 315,74 mm terjadi pada bulan
maret dan rata-rata curah hujan terendah sebesar 8,65 mm terjadi pada bulan
September. Berdasarkan tipe iklim menurut Oldeman dan sesuai hasil survey yang
dilakukan maka untuk daerah pada lokasi penelitian termasuk iklim tipe C karena
memiliki 5 bulan basah berturut — turut yaitu bulan dengan curah hujan diatas >

200 mm terjadi pada bulan Desember sampai dengan bulan April termasuk sub
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tipe 3 karena bulan kering 7 bulan yaitu bulan dengan curah hujan dibawa dari <
100 mm terjadi pada bulan Mei sampai dengan bulan Oktober sehingga memiliki
zona Agroklimat C3 yaitu tanam padi sekali dan tanam palawija dua kali setahun.

(Handoko, 1994 )

Berdasakan tipe iklim menurut Schmidt-Ferguson suatu bulan disebut
bulan kering jika dalam satu bulan terjadi curah hjan kurang dari 60 mm/th
disebut bulan basah jika dalam satu bulan curah hujannya lebih dari 100 mm/th
iklim Schmidt-Ferguson sering disebut juga Q model karena didasarkan atas Q.
Nilai N merupakan perbandingan jumlah rata — rata bulan kering dan jumlah rata

— rata bulan basah dikali 100 % (Handoko, 1994).

Bedasarkan hasil survey yang dilakukan maka untuk daerah penelitian
ditetapkan tiga tempat yaitu lahan sawah/tegalan, lahan semak belukar, dan hutan
lahan kering. Ketiga lahan tersebut diambil titik sampel penelitian yaitu
pengambilan sampel tanah terlebih dahulu harus dilakukan deliniasi lahan untuk
menentukan pembagian daerah — daerah titik pengambilan sampel tanah
menggunakan peta lahan. Jumlah titik pengambilan tanah berjumlah 11 titik
sampel tanah pada lahan sawah/tegalan diambil 4 titik sampel tanah, pada daerah
Hutan lahan kering diambil sebanyak 4 titik sampel tanah, untuk yang di lahan

semak belukar diambil sebanyak 3 sampel tanah .

Setiap titk pengmbilan sampel tanah diambil dengan kedalaman 10 — 20
cm. Gambaran hasil deliniasi daerah penelitian berdasarkan hasil survei yang telah

dilakukan dapat dilihat pada gambar 2.
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PETA LANDFORM (SURVEY)
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Gambar 2. Peta penggunaan Lahan

Lahan tegalan sawah/tegalan merupakan lahan kering yang ditanami

tanaman musiman dan tanaman tahunan seperti palawija dan hortikultura, hutan di

kampong Gurinda Jaya distrik jagebob terdiri dari tumbuhan yang tumbuh di

daerah lahan kering dan hutan yang tumbuh berkembang pada habitat seperti

rawa, lahan sawah/tegalan yang berada di lokasi penclitian tersebut pada

umumnya merupakan lahan sawah yang bebentuk petak-petak dan dibatasi oleh

pematang yang biasanya ditanami padi sawah, dan tanaman hortikultura hutan

lahan kering dibuka untuk dijadikan lahan pertanian dan semak belukar

direncanakan untuk dijadikan lahan bertanian.

26




B. Hasil dan Pembahasan

Hasil pengamatan di lapangan pada beberapa titik dalam melakukan
evaluasi lahan di kampung Gurinda Jaya perlu diperhatikan satuan karakteristik
agar dapat memperoleh hasil analisis sesuai dengan tujuan evaluasi lahan yang
diharapkan. Oleh karena itu untuk melakukan interpretasi perlu dipertimbangkan
atau dibandingkan antara lahan yang sesuai dengan pengguanaannya. Adapun data

karakteristik lahan tersebut dapat dilihat pada Tabel 4

Tabel 4. Karakteristik lahan yang diamati

Karakteristik Lahan Lahan Semak Hutan Lahan
Lahan Sawah/Tegalan Belukar Kering

Temperatur (t)
Rata-rata tahunan (“C) 27.1 27.1 27.1
Ketersediaan Air (w)
Bulan Kering 5 5 5
Curah Hujan (mm) 17333 17333 17333
Kelembapan (%) 81,15 81,15 81,15
Media perakaran (r)
Drainase tanah Sedang Agak terhambat Sedang
Tekstur L CL L
Retensi Hara (f)
KTK tanah 564 6,59 3,72
Kejenuan basah (%) 16.49 17.15 5.11
pH tanah 542 5.44 540
C — Organik (%) 1,79 1,52 1,60
Toksisitas (x)
Salinitas (ds/m) 0,042 0019 0,019
Alkalinitas/ESP (‘n 0002011 0,002032 0,00235
Hara Tersediah (n)
Total N 0.10 0,08 008
P05 19,54 1,54 763
K0 452 3,53 223

Keterangan :

CL : Lempung Berliat Td : Tidak berlaku

L : Lempung SiL.  : Lempung berdebu

SiCL : Lempung liat berdebu
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Berdasarkan tabel 4 diatas, selama 10 tahun berturut-turut menunjukan
daerah penelitian memiliki temperatur rata-rata 27,1°C, 5 bulan kering berturut —
turut, curah hujan rata-rata pada daerah penelitian sebesar 1.733.3 mm/tahun, dan
kelembaban rata-rata 81,15%.

Media perakaran pada beberapa satuan lahan dibatasi oleh karakteristik
drainase tanah dan tesktur tanah dimana drainase tanah sangat dipengaruhi oleh
tekstur tanah maka tekstur tanah sangat penting untuk diperhatikan karena akan
menentukan sifat — sifat tanah, tekstur tanah berpengaruh besar terhadap laju
masuknya air ke dalam tanah. Untuk mengetahui tekstur tanah maka tanah
tersebut akan menunjukan kasar halusnya tanah, untuk itu tanah dibagi manjadi
beberapa kelompok antara lain : (pasir,pasir berlempung), agak kasar (lempung
berpasir, lempung pasir halus) sedang (lempung berpasir sangat halus, lempung,
lempung berdebu, debu), halus (liat berpasir, liat berdebu,). Tekstur tanah sangat
berpengaruh terhadap sifat- sifat tanah yang lain seperti struktur tanah,
permeabilitas tanah, porositas dan lain-lain (Utomo, 2016)

Berdasarkan pengamatan yang dilakukan serta analisis di Laboratorium
Bioteknologi Lingkungan PT Biodiversitas Bioteknologi Indonesia, maka dapat
diperoleh data tekstur tanah dan berdasarkan analisis dengan segitiga tekstur tanah
menunjukan bahwa di daerah sawah/Tegalan memiliki tekstur Lempung (L)
dengan fraksi pasir 33% debu 47% dan liat 20%, pada daerah lahan semak belukar

memiliki tekstur lempung berliat (CL) dengan fraksi pasir 37% debu 27% liat
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38%, pada hutan lahan kering memiliki tekstur lempung (L) dengan fraksi pasir
43% debu 44% liat 13%.

Menurut (Kurniawati, 2014), Drainase tanah menunjukkan meresapnya air

dari permukaan tanah kedalam tanah yang menunjukkan lamanya dan seringnya
januh air. Drainase di daerah penelitian tergolong sedang dan agak terhambat.
Drainas tanah yang tergolong sedang yaitu tanah yang cmpunyai konduktivitas
hidrolik yang sedang dan daya menaan air sedang, tanah demikian cocok untuk
berbagai tanaman. Tanah dengan drainase agak terhambat yaitu tanah yang

mempunyai konduktivitas agak rendah dan daya menahan air (pori air tersediah)

rendah sampai sangat rendah tanah basah sampai ke permukaan.

Toksisitas atau racun dalam tanah menyebabkan pertumbuhan tanaman
menjadi berkurang, toksisitas yang paling berpengaruh adalah salinitas. Salinitas
tanah menunjukkan besarnya kandungan garam yqng mudah larut dalam tanah.
Kadar salinitas yang tinggi dalam tanah dapat membuat tanaman tidak dapat
tumbuh dengan baik. Peningkatan konsentrasi garam (salinitas) di dalam tanah
akan meningkatkan tekanan osmotik sehingga menghambat penyerapan air dan

unsur hara yang melalui proses osmosis (Kurniawati, 2014).

Kadar salinitas dapat dilihat dari hsil uji laboratorium, dari asil uji
laboratorium di daerah penelitian menunjukan bahwa adanya kadar salinitas
dalam tanah sebesar (0,042), pada lahan sawah/tegalan pada lahan semak belukar
sebesar (0,019) pada lahan hutan lahan kering sebesar (0,019). Oleh karena itu

kandungan salainitas dalam tanah tersebut dikatakan sangat sesuai sehingga
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tanaman dapat bertumbuh dengan baik dalam tanah yang ada di daerah penelitian.

Kandungan sodisitas yang sangat berpengaruh terhadap pertumbuhan tanaman
adalah alkalinitas. Menurut (Kurniawati, 2014), Kandungan aklalinitas yang
terdapat dalam tanah yang tinggi akan membuat pertumbuhan tanaman semakin
buruk. Kandungan alkalinitas dalam tanah yang semakin rendah maka
pertumbuhan tanaman akan semakin baik. Kandungan sodisitas dapat diukur

dengan menggunakan uji laboratorium.

Dari hasil uji laboratorium sampel tanah pada daerah penelitian
menunjukkan bahwa kadar alkalinitas di lahan sawah/tegalan memiliki kadar
salinitas sebesar (20,11), pada daerah semak belukar memiliki kadar salinitas
sebesar (20,32), pada daerah hutan lahan kering memiliki kadar salinitas sebesar
(23.50). Sifat kimia tanah juga dapat berperan penting dalam proses evaluasi
lahan, dimana berdasarkan hasil analisis kimia tanah tersebut dapat dijadikan
sebagai kriteria untuk menentukan nilai kelas kesesuaian lahan bagi tanaman yang
diusahakan. Dalam menetapkan nilai tinggi rendahnya kualitas suatu lahan
diperlukan standar yang tetap untuk karakteristik lahan yang diamati. Hal ini

dapat dilihat pada tabel 5.
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Tabel 5. Karakteristik Penilaian Sifat-sifat Kimia Tanah

Sifat Tanah | Sangat Rendah Rendah Sedang Tinggi Sa?nga.t
Tinggi
C (%) < 1,00 1,00-2,00 201-3,00 301-500 >5,00
N (%) < 0,10 0,10-020 021-0,50 0,51-075 =075
P>0s <45 45-11,5 116-228 >22.8 -
Ko <10 10-20 21 —40 41 -60 >60
KTK <5 5-16 17-24 25- 40 >40
Kejenuan <20 2035 35 - 60 61-75 >75
Basah
Sangat Masam Agak Masam Netral Agak Alkalis Alkalis
Masam = =
Ph H:o
<45 45-55 56-75 66-75 66-T75 >85

Sumber : Staf pusat penelitian tanah (1993) dalam Hardjowigeno dan widiatmaka

Sifat kimia tanah berdasarkan hasil analisis tanah yang dikirim pada
Laboratorium Bioteknologi Lingkungan PT Biodiversitas Bioteknologi Indonesia
diperoleh hasil sifat kimia tanah dari ke tiga titik sampel tanah. Berbagai manfaat
bahan organik yang sangat diperlukan tanah untuk mempertahankan kualitas sifat
fisik tanah yang membantu perkembangan perakaran tanaman serta penyediaan
energi bagi berlangsungnya aktivitas organisme, sehingga meningkatkan kegiatan
organisme makro maupun mikro dalam tana yang merupakan manfaat lain dari
bahan organik yang terdapat dalam tanah di daerah tersebut (Sukmawati,2015).
Kandungan bahan organik atau C — organik yang sangat tinggi berada pada lahan
terbuka, pada lahan sawah/tegalan sebesar (1,79 %) lahan semak belukar memiliki
nilai C-organik yang rendah sebesar (1,52 %), serta pada hutan lahan kering

sebesar (1.60 %).

Nilai N-total pada daerah penelitian menunjukan pada daerah lahan

sawa/tegalan memiliki nilai N-total sebesar (0,10 %) sedangkan untuk lahan
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semak belukar (0,08%) memiliki N-total yang sedang, sementara hutan lahan
kering memiliki N-total sebesar (0,08%) memiliki nilai N-total yang rendah.
Faktor — faktor yang mempengaruhi nilai N-total yaitu bahan orgnik, apabila
bahan organiknya tinggi maka nilai N-total juga tingggi, begitupula sebaliknya.
Hal ini sesuai dengan pernyataan Kemes (2005), yang menyatakan bahwa apabila
peningkatan kadar bahan organik terjadi maka N dalam tanah juga akan

meningkat.

Nilai P»Os pada lahan sawa/tegalan sebesar (19,54 ppm), pada lahan hutan
memiliki nilai (7,63ppm), dan pada hutan lahan kering memliki nila yang sangat
rendah dan hasil analisis P20s (1,54) temasuk dalam golongan kelas kesesuian
marginal. Unsur P dalam tanah dominan berasal dari pelapukan batuan sedangkan
di daerah merauke bukanlah daeah batuan sehingga kandungan P yang di dapat
sangatlah rendah. Ketesediaan fosfor didalam tanah ditentukan oleh banyak

faktor, tetapi yang paling penting adalah pH tanah.

Pada tanah ber-pH rendah, fosfor akan bereaksi dengan ion kalsium.
Reaksi ini membentuk ion kalsium fosfat yang sifatnya sukar larut dan tidak dapat
digunakan oleh tanaman. dengan demikian tanpa memperhatikan pH tanah

pemupukan fosfat tidak akan berpengaruh bagi tanaman (Sotedjo,2008).

Nilai K2O pada daerah penelitian adalah lahan sawa/tegalan memiliki
sebesar (6,18), pada lahan semak belukar memiliki sebesar (4,20) sementara pada
hutan lahan kering memiliki nilai yang rendah yakni (2,23). Kehilangan K dapat

diminimalkan dengan menerapkan praktek pengendalian erosi yang baik dan
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benar, mempertahankan pH yang baik untuk meningkatkan KTK tanah,
mengembalikan sisa organik, dan menggunakan aplikasi terpisah untuk
mengurangi kehilangan melalui pencucian pada tanah — tanah dengan KTK tanah

rendah (Siswano, 2018).

KTK merupakan unsur penting dalam menentukan retensi hara yang
terkandung dalam tanah. Menurut Hardjowigeno (2003). ilai kapasitas tukar
kation (KTK) sangat dipengaruhi oleh tekstur tanah, yaitu : (1) semakin tinggi
kadar liat tanah maka KTK semakin tinggi, (2) kadar bahan organik, nilai KTK
tanah dipengaruhi oleh tingginya kadar bahan organik, semakin tinggi kadar

bahan organik maka KTK tanah akan semakin tinggi.

Pada daerah penelitian yang memiliki KTK tanah rendah adalah pada
daerah hutan lahan kering memiliki sebesar (3,03) untuk lahan sawah/tegalan
memiliki KTK sebesar (4,52) dan pada lahan semak belukar memiliki KTK
sebesar (3,52). Nilai KTK paling tinggi pada lokasi penelitian terdapat pada

daerah semak belukar sebesar (6,59).

Kejenuan basah merupakan jumlah NTK berupa Kalsium (Ca),

Magnesium (Mg), dan Kalium (K) dibagi dengan KTK dikalikan 100%. Kejenuan
basa tinggi cenderung membuat tanah lebih subur (Kurniawati, 2014). Hasil wuji
terhadap laboratorium terhadap kejenuan basa sampel tanah di daerah penelitian
sawah/tegalan adalah sebesar 1649 (rendah) pada lahan semak belukar 17,15

(rendah) pada daerah semak belukar, 5,11 (sangat rendah)
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Kemasaman tanah (pH) yang terbaik untuk jagung adalah sekitar 5.5 - 7.5
untuk tanaman kacang tanah adalah sekitar 5.6 - 7,6. Bedasarkan hasil analisis
yang tedapat di lokasi penelitian diperoleh nilai pH tanah pada lahan
sawah/tegalan 5,42 ( sangat masam ), sementara di daerah lahan semak belukar
adalah 544 ( sangat asam ) sementara pada hutan lahan kering 5,40 ( masam ).

Karakteristik Lahan untuk Tanaman Kacang Tanah

Penentuan kelas kesesuaian lahan tanaman kacang tanah perbandingan
dengan karakteristik kesesuaian lahan untuk tanaman kacang tanah seperti yang

disajikan pada tabel. 6
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Tabel 6. Karakteristik Lahan untuk tanaman Kacang Tanah (Arachis hypogea) di

kampung Gurinda Jaya distrik Jagebob

. o Lahan Semak Hutan Lahan
Karakteristik Lahan Lahan Sawah/Tegalan Belukar Kering
Temperatur (t)

ata-rata t: an [ (52) (82) (82)
Rata-rata tahunan (°C) 271 271 271
Ketersediaan Air (w)

‘ : (S1) (S0 (S1)
Bulan Kering 5 5 5
) - (SDH (S1) (S1)
Curah Hujan (mm) 1733.3 17333 17333
(S2) (82) (82)
Kelembapan (%

elembapan (%) 81.15 81.15 81,15cx

Media perakaran (r)
I (82) (83) (82)
Drainase tanah Sedang Agak terhambat sedang
! (S1) 53 (S1)
Tekstur L L L
Retensi Hara ()
ans (S2) (82) (83)
KTK tanah 5,64 rendah 6,59rendah 3,72 sangat rendah
- . (83) (83) (53)
Kejenuahn basah (%) 16 49sangat rendah 17,15sangat rendah 5,1 1sangat rendah
53) 53) 53)
pH tanah (5.42 244 240
- (S1) s (S1)
C - Organik (%) 179 152 1.60
Toksisitas (x)
JETE (S1) (S1) (S1)
Salinitas (ds/m) 0042 0019 0019
T (S1) (S0 (S1)
Alkalinitas/ESF (%) 0002011 0002032 0002350
Hara Tersediah (n)
) (52) 51 (83
Toml N 0,10 rendah 0.08 sangat rendah 0.08sangat rendah
P20s (S2) (§3) (S3)

- 19,54 sedang 1,54 sangat rendah 7.63 sangat rendah

K-0 (S3) (S3) (S3)

Kelas kesesuaian

4,52 sangat rendah

S3fm

3,53 sangat rendah
S3rfn

2,23 sangat rendah

S3fm

Berdasarkan tabel 6 diatas dapat dilihat data kelas kesesuaian lahan untuk

tanaman kacang tanah. Pada lahan sawah/tegalan diperoleh kelas kesesuaian

lahan sesuai marginal ( S3) untuk tanaman kacang tanah dengan faktor pembatas

yaitu Retensi Hara (f) dimana kandungan Kejenuhan basa (1649 %) yang

termasuk kelas yang tergolong sangat rendah (S3) dan faktor pembatas lainnya
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yaitu hara tersediah (n) dimana kandungan K-O yang sangat rendah (4,52 %).
Pada lahan semak belukar diperoleh kesesuaian marginal (S3) untuk tanaman
kacang tanah dengan faktor pembatas media perakaran (r) dimana drainase tanah
yang tergolong agak terhambat (S3) dan faktor pembatas lainnya yaitu hara
tersediah (n) dimana kejenuan basa yang sangat rendah sebesar (17,1 %) dan
faktor pembetas lainnya yaitu hara tersediah (n) dimana N total (S3) sangat rendah
yaitu sebesar (0,08 %), dan kandungan K»0O yang bisa dibilang sangat rendah
(3,53 mg/100g) termasuk dalam kelas kesesuaian marginal (S3).

Untuk di daerah hutan lahan kering diperoleh kelas kesesuaian lahan
kesesuaian marginal (§3) untuk tanaman kacang tanah dengan faktor pembatas
retensi hara (f) dimana kandungan KTK tanah sebesar (3,72) sangat rendah dan
kejenuan basa termasuk dalam kalas kesesuaian marginal (S3) dan faktor
pembatas lainnya yaitu hara tersedia (n) dimana kandungan N total sebesar (0,08
%) sangat rendah dan tergolong kelas kesesuaian marginal (S3), dan P20s (7,63
%) sangat rendah termasuk dalam kelas kasesuaian marginal (S3), serta
kandungan K>O sangat rendah (2,23 %), termasuk dalam kelas kesesuaian
marginal (S3).

Kelas kesesuaian lahan pada tanaman kacang tanah dengan faktor
pembatas media perakaran (r) dimana drainase tanah agak terhambat berdasarkan
faktor pembatas tersebut maka upaya yang harus dilakukan untuk mengatasi
faktor tersebut yaitu dilakukan dengan cara pengolahan tanah yang baik dan juga
dapat dilakukan dengan cara vegetatif atau dengan cara (penanaman) terutama

tanaman leguminose, dengan pengendalian drainase melalui penambahan bahan
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organik atau dengan pemakaian pembena tanah (soil conditioner) seperti

pengapuran, biochar (PAM), dan emulsi bitumen (Utomo, 2016).

Faktor pembatas lainnya yaitu retensi hara (f) dimana KTK tanah pada
hutan lahan kering sangat rendah dimana kandungan KTK tanah (83), untuk
mengatasi kekurangan itu bisa juga gunakan pupuk ayam karena pupuk ayam juga
dapat meningkatkan C/N tanah yang tergolong rendah, selain itu pemberian pupuk
kandang ayam juga memiliki kandungan N dan P yang cukup tinggi dibandingkan

pupuk kandang hewan yang lainnya (Sihite, 2016).

Faktor pembatas lainnya adalah Retensi hara (f) dimana kandungan
kejenuan basah (%) sangat rendah dan pH tanah pada ke tiga lahan tersebut yakni,
lahan sawa/tegalan, lahan semak belukar dan hutan lahan kering termasuk sangat
rendah, untuk mengatasi masalah tersebut maka upaya perbaikan yang harus
dilakukan yaitu melalui pemupukan baik serta menggunakan pupuk organik
maupun pupuk anorganik dan bisa dilakukan dengan penambahan kapur agar pH
meningkat dan penambahan pupuk P, untuk mengatasi kejenuhan basa bisa
dilakukan dengan pemberian pupuk Urea secara berkala, pengolahan lahan untuk
menghilangkan batuan diatas tanah, pembuatan teras tangga, teras bangku dan
penanaman tanaman penutup tanah untuk melindungi dari pukulan air hujan yang

jatuh langsung ke tanah dan mengurangi aliran air diatas permukaan tanah.

Faktor pembatas lainnya adalah hara tersediah (n) rendahnya N-total pada

lahan semak belukar dan hutan lahan kering untuk megatasi kekurangan pada N-

total dan P20s yang menjadi faktor pembatas bagi tanaman maka usaha perbaikan
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yang harus dilakukan untuk mengatasi faktor tersebut yaitu dangan cara
pemberian bahan organik dan pemberian pupuk. Bahan organik memegang
peranan penting dalam meningkatkan dan mempertahankan kesuburan sifat kimia,

fisika serta biologi tanah yang akan menentukan produktivitas tanaman dan

keberlanjutan penggunaan lahan untuk pertanian ( Ding dkk, 2002).

Bahan organik yang terdapat di dalam tanah sangat penting bagi

pertumbuhan tanaman bahan organik tanah mengandung sejumlah zat tumbuh dan
vitamin. Pada saat tertentu akan merangsang pertumbuhan tanaman dan jasad
mikro (Irawan dkk, 2016). Pembatas selanjutnya adalah Kekurangan hara K-O
pada ketiga lahan tersebut sangat rendah dapat mengakibatkan pertumbuhan
kacang tanah dan jagung kurang optimal, maka usaha perbaikan yang harus
dilakukan adalah dengan pemberian pupuk NP dan K karena pupuk tersebut
merupakan salah satu unsur esensial makro yang banyak dibutuhkan oleh tanaman
Tri et al (2018 ), dan untuk menaikkan kadar K>O pada lahan tersebut petani
biasanya memberikan pupuk fosfor lebih banyak dibandingkan dengan pupuk
lainnya sehingga fosfor total di dalam tanah semakin meningkat, salah satu pupuk
yang sering digunakan petani adalah pupuk fosfat. Jenis pupuk fosfat yang

biasanya dipakai adalah TSP,SP-36.SP- 18, dan Rock Fosfat (Hadi, 2014).

1. Karakteristik Lahan untuk Tanaman Jagung
Penentuan kelas kesesuaian lahan tanaman jagung perbandingan dengan
karakteristik kesesuaian lahan untuk tanaman jagung seperti yang disajikan

pada tabel. 7
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Tabel 7. Karakteristik Lahan untuk tamanan jagung (Zea mays) di kampung
Gurinda Jaya distrik Jagebob

. o Lahan Semak Hutan Lahan
Karakteristik Lahan Lahan Sawah/Tegalan Belukar Kering
Temperatur (tc)

R T— an () (S2) (82) (S2)
Rata-rata tahunan (°C) 271 271 271
Ketersediaan Air (w)

e (S (s1) (81
Bulan Kering 5 5 5
o (S1) (S1) (S
Curah Hujan (mm) 17333 17333 17333
- (S1) (S1) (S1)
Kelembapan (%) 81,15 81.15 81,15
Media perakaran (r)
o (S1) (S2) (S
Drsitiage tanah Sedang Agak terhambat sedang
X (S1) (S1) (S1)
Tekstur L CL L
Retensi Hara (f)
(S3)
- (S2) (52) 5 cama
KTK tanah 564 rendah 6.59 rendah 372 sangat
rendah
o (83) (S3) (S3)
Kejenuan basah (%) 16.49 17.15 511
(S3) (S83) (83)
pH tanah 542 544 540
o (S1) (S1) (S1)
C - Organik (%) 1.79 1.52 1 60
Toksisitas (x)

e (S1) (S1) (S1)

Salinitas (ds/m) 0.042 0019 0019
. (s1) (S1) (S1)
Alkalinitas/ESP (%) 0002011 0002032 0002350

Hara Tersediah (n)
(S1)
. (SD) (S1) o
Total N 0,10 rendah 0,08 sangat rendah 0.08 sangat
rendah
(N1)
(S1) (N1} o
P:0s 19,54 rendah 1,54 sangat rendah 763 sangat
rendah
(S3)

. (s3) (s3) o d

K0 4,52 sangat rendah 353 sangat rendah 2.23 sangat
rendah
Kelas kesesuaian S3fn Nin Nin

Berdasarkan tabel 7. di atas dapat dilihat bahwa data kelas kesesuaian

lahan untuk tanaman jagung, Pada lahan sawah/tegalan diperoleh kelas kesesuaian

lahan diperoleh sesuai marginal ( S3) untuk tanaman jagung dengan faktor

pembatas Retensi hara (f) dimana pH tanah yang tergolong masam (5.42) yang
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dimana termasuk kelas kesesuaian marginal (S3) serta faktor pembatas lainnya

yaitu hara tersedia (n) dimana kandungan K»>O sangat rendah (4,52) yang dimana
termasuk kelas kesesuaian marginal (S3).

Pada lahan semak belukar diperoleh kelas kesesuaian marginal (S3) untuk
tanaman jagung nga_n faktor pembatas Retensi hara (f) dimana pH tanah yang
tergolong masam (5.44) yang dimana termasuk kelas kesesuaian marginal (S3).
Faktor pembatas lainnya adalah hara tersediah (n) dimana kandungan P20s yang
tergolong sangat rendah sebesar (1,54) yang termasuk kelas kesesuaian lahan
tidak sesuai saat ini (N1), dan Faktor pembatas lainnya adalah K>O yang
tergolong sangat rendah sebesar (3,53) yang termasuk kelas kesesuaian lahan
tidak sesuai saat ini (N1).

Pada hutan lahan kering diperoleh kelas kesesuaian lahan tidak sesuai saat
ini (N1) untuk tanaman jagung dengan faktor pembatas Retensi hara (f) dimana
kandungan KTK tanah sangat rendah sebesar (3,72) yang termasuk las
kesesuaian lahan sesuai marginal (S3), dan faktor lainnya adalah kejenuan basah
yang sangat rendah sebesar (5,11) termasuk kelas kesesuaian marginal (S3), serta
faktor pembatas lainnya adalah pH tanah yang masam sebesar (5,40) yang
termasuk kelas kelas kesesuaian marginal (S3), faktor pembatas berikutnya adalah
P20s yang sangat rendah sebesar (7,65) termasuk kelas sesuai (N1), dan K20 yang
sangat rendah sebesar (2,23) termasuk kelas kesesuaian marginal (S3)

Kelas kesesmuaian lahan untuk tanaman jagung dengan faktor pembatas

retensi hara (f) dimana KTK tanah pada hutan lahan kering sangat rendah dimana

kandungan KTK tanah (S3), untuk mengatasi kekurangan itu bisa juga
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menggunakan pupuk ayam karena pupuk kandang ayam
juga dapat meningkatkan C/N tanah yang tergolong rendah, selain itu pemberian
pupuk kandang ayam juga memiliki kandungan N dan P yang cukup tinggi
dibandingkan pupuk kandang hewan yang lainnya (Sihite, 2016).

Faktor pembatas lainnya adalah Retensi hara (f) dimana kandungan
kejenuan basah (%) sangat rendah dan PH tanah pada ke tiga lahan tersebut yakni,
lahan sawa/tegalan, lahan semak belukar dan hutan lahan kering termasuk sangat
rendah, untuk mengatasi masalah tersebut maka upaya perbaikan yang harus
dilakukan yaitu melalui pemupukan baik menggunakan pupuk organik maupun
pupuk anorganik serta dapat dilakukan dengan penambahan kapur pertanian
(Dolomit) agar pH meningkat dan penambahan pupuk P, untuk mengatasi
kejenuhan basa bisa dilakukan dengan pemberian pupuk Urea secara berkala,
pengolahan lahan dilakukan guna untuk menghilangkan batuan diatas tanah,
pembuatan teras tangga, teras bangku dan penanaman tanaman penutup tanah
untuk melindungi dari pukulan air hujan yang jatuh langsung ke tanah dan
mengurangi aliran air diatas permukaan tanah. Faktor pembatas lainnya adalah
P»0s yang menjadi faktor pembatas bagi tanaman maka usaha perbaikan yang
harus dilakukan dangan cara mberian bahan organik dan pemberian pupuk.
Bahan organik memegang peranan penting dalam meningkatkan dan
mempertahankan kesuburan sifat kimi, fisika serta biologi tanah yang akan
menentukan produktivitas tanaman yang berkelanjutan dalam penggunaan lahan
untuk pertanian ( Ding dkk, 2002). Bahan organik tanah tanaman sangat penting

bagi tanaman bahan organik tanah mengandung sejumlah zat tumbuh dan vitamin.
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Pada saat tertentu akan merangsang pertumbuhan tanaman dan jasad mikro
(Irawan dkk, 2016).

Pembatas selanjutnya adalah Kekurangan hara K>O pada ketiga lahan
tersebut sangat rendah dapat mengakibatkan pertumbuhan kacang tanah dan
jagung kurang optimal, maka usaha perbaikan yang harus dilakukan adalah
dengan pemberian pupuk N.P dan K karena pupuk tersebut merupakan salah satu
unsur esensial makro yang banyak dibutuhkan oleh tanaman Tri et al (2018).
Untuk menaikkan kadar K»O pada daerah tersebut petani biasanya memberikan
pupuk fosfor lebih banyak dibandingkan dengan pupuk lainnya sehingga fosfor
total di dalam tanah semakin meningkat, salah satu pupuk yang sering digunakan
petani adalah pupuk fosfat. Jenis pupuk fosfat yang biasanya dipakai adalah

TSP.SP-36,5P-18, dan Rock Fosfat (Hadi, 2014).
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Dari hasil dan pembahasan yang telah dilakukan dalam penelitian ini dapat
disimpulkan antara lain :
1. Kelas kesesuaian lahan untuk tanaman kacang tanah pada lahan di kampong
Gurinda Jaya distrik Jagebob antara lain :
a) Lahan Sawah/tegalan tergolong kelas kesesuaian marginal (S3),
dengan faktor pembatas antara lain : Retensi hara (f) dan Hara
tersediah (n)
b) Lahan semak belukar tergolong kelas kesesuaian marginal (S3),
dengan faktor pembatas antara lain : Media perakaran (r), Retensi hara
(f), dan Hara tersediah (n).
¢) Hutan lahan kering tergolong kelas kesesuaian marginal ($3). Dengan
faktor pembatas antara lain : Retensi hara (f) dan Hara tersediah (n)
2. clas kesesuaian lahan untuk tanaman jagung Pada lahan :
a) Lahan sawah/tegalan, tergolong dalam kelas kesesuaian marginal
(S3), dengan faktor pembatas antara lain : Retensi hara (f) dan Hara
tersediah (n).
b) Lahan Semak Belukar tergolong dalam kelas kesesuaian lahan tidak

sesuai saat ini (N1), dengan faktor pembatas sebagai berikut : Retensi

hara (f) dan Hara tersediah (n).
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¢) Hutan Lahan Kering tergolong dalam kelas kesesuaian lahan tidak
sesuai saat ini (N1), dengan faktor pembatas sebagai berikut : Retensi
hara (f) dan Hara tersediah (n).

B. Saran

Upaya pengelolaan lahan sangat diperlukan untuk meningkatkan kelas kesesuaian

lahan untuk tanaman kacang tanah, dan jagung antara lain :

1. Faktor pembatas pada media perakaran (r) bisa dilakukan dengan cara
pengelolaan tanah yang baik agar drainase tanah yang agak terhambat dapat
dibenahi atau diperbaiki, pengelolahan lahan yang intensif akan
menggemburkan tanah serta akan menigkatkan kualitas tanah dan

meningkatkan pori tanah agar peresapan air tetap terjaga.

2. Faktor pembatas pada retensi hara (r) dapat dibenahi melalui pemupukan baik
menggunakan pupuk organik maupun pupuk anorganik serta bisa dilakukan
dengan penambahan kapur pertanian (Dolomit) agar pH meningkat dan
penambahan pupuk P, bisa juga dilakukan dengan pemberian pupuk Urea

secara berkala.

3. Faktor pembatas pada hara tersediah (n) dapat dibenahi dengan pemberian

bahan organik dan pemberian pupuk, karena organik memegang peranan
penting dalam meningkatkan dan mempertahankan kesuburan sifat kimi,
fisika serta biologi tanah yang akan menentukan produktivitas tanaman dan

keberlanjutan penggunaan lahan untuk pertanian.
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Lampiran 4. Peta penggunaan lahan di kampung Gurinda Jaya distrik Jagebob

140" 4TIE

BI0S

BZ0s

B1730°S

(¢

F1508

¥ s & S
PETA LANDFORM (SURVEY)
Kampung Gurinda Jaya Inset Peta Legenda Penggunaan Lahan -E
1:50,000 Acrson {7} curinda_Jaya [ Hutan
0 055 11 165 22 LANDFORM Hutan Lahan Kering
Hiometers SOTA |: Aluvial - Pemukiman
N D Main [ |Rawa
ANAH M [ | sawahrTegalan
- Semak Belukar
o v ke g e
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Lampiran 5. Foto pengambilan sampel tanah di lokasi penelitian

—
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Lampiran 6. Foto pemberian pelabelan pada sampel tanah
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Lampiran 7. Penjemuran Sampel tanah

53




Lampiran 8. Penimbangan sampel tanah
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Lampiran 9. Pengiriman sampel tanah

RANSFER ATM

BANK MANDIRI
1330000238238
BIODIVERSITAS BIOT

RP 1.700.000
RP 4. 0808
RP

1.704.008
TEKAN JIKA YA --)

TEKAN JIKA TIDAK --)
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